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ABSTRAK 

 

Wahyu.  180101080802 Peran Guru Laki-laki Dalam Menanamkan Sikap 

Ta’awun Di RA Uswatun Hasanah Martapura, Pembimbing 

metodologi penelitian dan hasil penelitian, bahasa dan teknik 

penulisan Hardiyanti Pratiwi, M.Pd, pada Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin. 2024. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  

 

Kata Kunci  : Peran Guru laki-laki,  Menanamkan Sikap Ta‟awun  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran yang digunakan oleh 

Guru Laki-laki dalam menanmkan sikap tolong menolong di RA Uswatun 

Hasanah Martapura. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan alat 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis 

data melalui tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan verikasi atau 

penarikan kesimpulan. Adapun subjek dan objek dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: a) Subjek dalam penelitian adalah 1 orang guru Laki-laki atau pendidik di 

RA Uswatun Hasanah Martapura, b) Objek dalam penelitian ini adalah Peran 

Guru Laki-laki dalam Menanamkan Sikap Ta‟awun di RA Uswatun Hasanah. 

Hasil dari penelitian ini, bahwa 1). Peran guru laki-laki di RA Uswatun 

Hasanah Martapura adalah menanamkan sikap ta'awun kepada siswa dengan 

memberikan contoh perilaku baik seperti mengucapkan terima kasih. Mereka 

berperan sebagai role model, fasilitator, pendidik, dan pembimbing. 2). Faktor 

pendukung dan penghambat peran guru laki-laki dalam menanamkan sikap 

ta'awun di RA Uswatun Hasanah Martapura: Pendukung meliputi fasilitas seperti 

televisi untuk memperkuat konsep ta'awun. Perlengkapan dan tenaga kerja juga 

penting. Namun, beberapa anak dengan perilaku impulsif menjadi penghambat 

karena kesulitan merespons dan memahami konsep ta'awun.
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KATA PENGANTAR 

حِيم حْمَنِِ الرَّ ِِ الرَّ  بِسْمِِ اللََّ

نَا مَوْلَ اَلْْمَْدُ اللَّهِ رَبِّ العَلَمِيَْْ وَالصهلَاةُ وَالسهلَامُ عَلَى أَشْرَفِ الَْْنبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِّدِنََ وَ 
 مَُُمهدٍ وَعَلَى الِهِ وَصَحْبِهِ أَجْْعَِيَْْ.

Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada kehadirat Allah Swt.  yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya. Serta shalawat dan salam kepada 

junjungan Baginda Nabi Muhammad Saw yang telah menuntun manusia menuju 

jalan kebenaran. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Peran Guru Laki-

laki Dalam Menanamkan Sikap Ta‟awun Di RA Uswatun Hasanah. Dalam 

penyusunan skripsi ini tidak terwujud tanpa bantuan, bimbingan dan dorongan 

dari pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada  kesempatan ini 

peneliti mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M. Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan menyetujui judul 

skripsi ini.  

2. Bapak Drs. Samdani, M.Pd.I,  dan Ibu Nor Izatil Haasanah selaku Ketua dan 

Sekretaris Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Ibu Hardiyanti Pratiwi, M.Pd, selaku pembimbing Skripsi Bidang konten dan 

Metodologi. 

4. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan yang 

baik selama penulis berstudi.  
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5. Bapak Dr. Saifuddin, M.Ag, selaku Ketua Perpustakaan UIN Antasari dan staf 

serta Bapak Dr. Ahmad Syawqi, M.Pd.I, selaku Ketua Perpustakaan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari dan staf yang telah memberikan 

pelayanan kepada penulis.  

6. Pihak RA Uswatun Hasanah yang telah bersedia menerima penelitian yang 

dilakukan. 

7. Seluruh responden yang bersedia memberikan informasi dan data dalam 

penelitian ini.  

Semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

dan mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. Penulis 

berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-

Nya.  

        

                                                                        Banjarmasin,  30 Sya‟ban 1445 H 

                                                                                                    11 Maret 2024 M 
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TRANSLITERASI 

 

 

A. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

 A : ا .1

 

 Th : ط .16

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 „ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ؽ .J 20 : ج .5

 Q : ؽ .H 21 : ح .6

 K : ؾ .Kh 22 : خ .7

 L : ؿ .D 23 : د .8

 M : ـ .Dz 24 : ذ .9

 N : ف .R 25 : ر .10

 W : ك .Z 26 : ز .11

 H : ق .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
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 Kata sandang: Contoh: (الرّجَِاؿ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يػْوَاف  al-diwân (الدِّ

bukan ad-diwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُكْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ  ai a dan i 

كـَ  au a dan u 

 

B. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas يََ

 î i dengan topi di atas بَِ

 û u dengan topi di atas بوُ

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

D. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak 

ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِػْقَة .1

سْلَامِيَّة .2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَةَالِْْ

 Wahdah al-Wujûd كَحْدَةَالْوُجُوْد .3

 

 

F. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

G. Cara penelitian Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبََالُْْسْتَاذَُ

 tsabata al-ajru ثػَبَتََالَْْجْرَُ

 al-harakah al-„ashriyyah الْْرَكََةَالْعَصْريَِّة

الله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدَُأَفَْلَاَإِلٰهََإِلاََّ

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَََمَلِكَالصَّالِح

 yu‟tsirukum Allâh يػُؤْثِركُُمَُالله

 al-mazhâhir al-„aqliyyah الْمَظاَهِرَالْعَقْلِيَّة

َالِْسْتِطْلَاع  ‟hub al-istithlâ حُبُّ
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 al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân ةَالْمَصْنػُوْعَةَمِنََالْْيَػَوَافالْمَادََّ

 tharf al-„ayni طَرْؼَُالْعَيَْ

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنَْسَلَكََطَريِػْقًا
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